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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh di Rumah Sakit 

Umum Djasamen Saragih Pematangsiantar, maka penulis dapat 

menyimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan Pengelolaan Limbah Rumah Sakit Umum Djasamen 

Saragih Sebagai Upaya Pencegahan Pencemaran Lingkungan di 

Pematangsiantar secara umum sudah sesuai dengan Peraturan yang 

berlaku yakni :  

a. Pelaksanaan pengelolaan limbah di Rumah Sakit Umum Djasamen 

Saragih dilaksanakan dengan baik oleh seluruh pihak rumah sakit 

dan  secara eksternal Dinas Lingkungan Hidup maupun Dinas 

Kesehatan Kota juga ikut bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

pengelolaan limbah, dengan demikian sejauh ini belum pernah 

adanya keluhan dari warga/masyarakat terhadap Pengelolaan 

Limbah Rumah Sakit Umum Djasamen Saragih. Mengingat 

limbah yang dihasilkan Rumah Sakit Umum Djasamen Saragih 

akan berdampak negatif terhadap lingkungan, maka dari itu perlu 

dilakukan upaya pengelolaan terhadap limbah, di antaranya 

pengelolaan limbah padat, limbah cair dan limbah u     dara yang 
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masing-masing limbah memiliki standar pengelolaan yang sudah 

disesuaikan dengan prosedur yang ada. Untuk menanggulangi 

dampak limbah yang berasal dari aktifitas Rumah Sakit Umum 

Djasamen Saragih maka dilakukan upaya pengelolaan dan 

pemantauan maupun pengawasan terhadap lingkungan. 

b. Pengelolaan Limbah di Rumah Sakit Umum Djasamen Saragih 

secara umum sudah sesuai standar baku mutu lingkungan, dalam 

hal ini rumah sakit dilarang melanggar mutu dan kriteria baku 

kerusakan lingkungan hidup, dimana pihak rumah sakit juga 

mengacu pada Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, dan Perundang-

undangan lain yang berlaku 

2. Kendala dan Solusi Dalam Pelaksanaan Pengelolaan Limbah Rumah 

Sakit Umum Djasamen Saragih Sebagai Upaya Pencegahan 

Pencemaran Lingkungan di Pematangsiantar, yaitu : 

a. Kendala atau Permasalahan yang Timbul 

Pengelolaan Limbah Rumah Sakit Umum Djasamen Saragih 

belum sempurna/optimal disebabkan karena adanya sebagian alat-

alat pengelolaan tidak berfungsi dengan baik maka pengelolaan 

nya belum sempurna/optimal. Pengaliran Limbah Rumah Sakit 

Umum Djasamen Saragih belum sepenuhnya optimal maupun 
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mengalami kelancaran terhadap pengaliran limbah, disebabkan 

karena adanya bangunan baru yang bertambah di Rumah Sakit  

b. Solusi  

Adanya pembuatan anggaran maupun program untuk diajukan ke 

pimpinan/manajemen agar ditampung untuk anggarannya 

    

B. Saran 

 Setelah melakukan penelitian, penulis ingin memberikan masukan 

yang berupa saran-saran yang  dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dengan harapan kemajuan bidang pengelolaan limbah rumah sakit, yakni : 

1. Perlu adanya kerjasama antar semua pihak yang berada di rumah sakit 

2. Perlu adanya pemeliharaan dan perawatan terhadap sarana penunjang 

dalam pengelolaan limbah 

3. Perlu adanya uji kualitas terlebih dahulu terhadap limbah yang akan 

dibuang ke lingkungan agar limbah tersebut tidak berbahaya bila 

dibuang ke lingkungan  

4. Adanya penyuluhan bagi masyarakat tentang perlunya cara hidup yang 

sehat dan bersih demi menjaga kesehatan lingkungan, baik masyarakat 

sekitar maupaun masyarakat pengguna jasa rumah sakit 

5. Mengingat limbah yang dihasilkan oleh rumah sakit sangat berbahaya 

terhadap lingkungan hendaknya setiap rumah sakit melakukan 
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pengelolaan secara tepat sebelum limbah tersebut dibuang ke 

lingkungan, untuk mengurangi sifat bahaya dari limbah tersebut 

6. Penambahan anggaran pada bagian sanitasi untuk membiayai 

operasional pemeliharaan dan perbaikan instalasi pengelolaan limbah. 
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